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Abstract

This research was conduct to determine how much influence the characteristics of firms to
disclosure of corporate social responsibility in Indonesia. Various impacts of corporate social
responsibility than just making profits, but companies are also required to contribute to society
and environment in which they operate, to maintain_continuity of operations in the midst of
society. For that companies need to make disclosure of its social responsibility.

This study uses secondary data-obtained. from.the Pusat -Referensi Pasar Modal (PRPM)
Bursa Efek Indonesia (BEI). Samples used are 40'companies listed in Indonesia Stock Exchange
in 2007. Data Analysis techniques used are multiple linier regression. Data were analyzed using
SPSS version 15:00 aimed to analyzed -using companies "disclosure. of corporate social

- responsibility.

The result of this research that simultaneous size, profitability, the board commissioner
size, and leverage influence disclosure of corporate social responsibility by 30.9% is as much
influenced by other factors that from external variables studied, such as the amount of labor,
corporate profile, corporate owneérship structure and other factors.

Keywords: Disclosure of Corporate Social Responsibility, Company, Size, Profitability, Size of
the board of Commissioners, Leverage

PENDAHULUAN
Pengungkapan (disclosure) terhadap Berbagai penelitian yang terkait
aspek social, ethical, environmental dan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi

sustainability (SEES) sekarang ini menjadi pengungkapan tanggung jawab  sosial

suatu cara bagi perusahaan untuk perusahaan menunjukkan adanya
mengkomunikasikan bentuk keanekaragaman hasil. Seperti penelitian
akuntabilitasnya kepada para stakeholder. yang menunjukkan adanya hubungan yang
Sustainability reporting sebagaimana yang signifikan antara ukuran perusahaan dengan

direkomendasikan oleh Global Reporting pengungkapan tanggung jawab sosial yang
Initiative (GRI) terfokus pada tiga aspek dilakukan oleh Sembiring (2003, 2005) dan
kinerja  yaitu  ekonomi  (economic), Cowen et. al, (1987). Sedangkan Anggraini
lingkungan (environmental), dan sosial (2006) tidak menemukan hubungan antara
(social). Ketiga aspek ini dikenal dengan kedua variabel tersebut.

Triple Bottom Line.
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Penelitian tentang hubungan antara
pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan telah
dilakukan oleh Sembiring (2003, 2005),
Cowen et. al, (1987) dan Anggraini (2006)

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa

profitabilitas dengan

tidak ada hubungan antara variabel tersebut.

Sementara penelitian tentang
hubungan antara  leverage  dan
pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan telah dilakukan oleh Sembiring
(2003, 2005), Cowen et. al, (1987) dan
Anggraini (2006) juga menunjukkan tidak
ada hubungan antara variabel tersebut.
Sedangkan hubungan antara ukuran
dewan komisaris © dan - pengungkapan
tanggung jawab  sosial. perusahaan telah
dilakukan  oleh (2005)

menunjukkan bahwal. ferdapat hubungan

Sembiring
yang signifikan ‘antara: kedua variabel
tersebut.
Perumusan masalah penelitian sebagai
berikut :
1. Apakah wkuran perusahaan-berpengaruh
pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan?
2. Apakah profitabilitas
terhadap

signifikan  terhadap

berpengaruh

pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan?

signifikan

3. Apakah Jeverage berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan?

4. Apakah ukuran dewan komisaris

berpengaruh signifikan terhadap
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pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan?

Dalam istilah hukum yang dikenal
dengan istilah lex specialis et lex generalis
menjadikan pengertian Tanggung Jawab
Sosial yang diadopsi dari Undang-Undang ini
sebagai lex specialis dari pengertian-
pengertian umum yang telah disebutkan.
Pengertian tersebut menyatakan bahwa :
“Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
adalah komitmen Perseroan untuk berperan
serta  dalam  pembangunan  ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas
kehidupan. dan lingkungan yang bermanfaat,
baik' "bagi “Perseroan sendiri, komunitas

setempat, ~ maupun  masyarakat  pada
umumnya” (Undang-Undang No 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas)
Pertanggungjawaban sosial perusahaan
diungkapkan di 'dalam laporan yang disebut
Sustainability ' Reporting.  Sustainability

.Reporting ‘adalah pelaporan mengenai
kebijakan ‘ekonomi, lingkungan dan sosial,
pengarth dan kinerja organisasi dan
produknya di dalam konteks pembangunan
berkelanjutan  (sustainable  development).
Sustainable reporting meliputi pelaporan
mengenai ekonomi, lingkungan dan pengaruh
sosial terhadap kinerja organisasi. (Anggraini
2006:5)

Menurut Gray et.al dalam Sembiring
(2005) ada dua pendekatan yang secara
berbeda

penelitian tentang pengungkapan tanggung

signifikan dalam  melakukan

jawab  sosial  perusahaan.  Pertama,
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pengungkapan tanggung jawab  sosial

perusahaan mungkin diperlakukan sebagai
suatu suplemen dari aktivitas akuntansi

konvensional. Pendekatan ini secara umum

akan menganggap masyarakat keuangan
scbagai pemakai utama pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan dan

cenderung membatasi persepsi tentang
tanggung jawab sosial yang dilaporkan.
Pendekatan  alternatif  kedua  dengan
meletakkan pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan pada suatu pengujian peran
informasi dalam hubungan masyarakat dan
organisasi.
Pengembangan Hipotesis
a) Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Pengungkapan tanggung
jawab Sosial

Untuk mengurangi biaya keagenan,
perusahaan akan cenderung
mengungkapkan informasi yang_ lebih
(Sembiring:385). Ukuran

perusahaan merupakan variabel.penduga

luas

banyak  digunakan  untuk
pengungkapan
tahunan perusahaan.
(2001:160)

”Perusahaan besar merupakan entitas

yang
menjelaskan  variasi
dalam laporan
Menurut Marwata
yang banyak disorot oleh pasar maupun

b) Pengaruh Profitabilitas Terhadap

Pengungkapan tanggung jawab
Sosial
Menurut Sembiring (2005:381),

menyatakan bahwa berdasarkan teori

legitimasi, hubungan antara
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publik secara umum”. Mengungkapkan

lebih banyak informasi merupakan
bagian dari upaya perusahaan untuk
mewujudkan akuntabilitas publik dan
menghindari resiko. Dengan sumber
daya yang besar tersebut perusahaan
perlu dan  mampu  membiayai
penyediaan informasi untuk keperluan

internal. Informasi tersebut sekaligus

menjadi  bahan  untuk  keperluan
pengungkapan informasi untuk
keperluan  pengungkapan informasi

kepada pihak eksternal, sehingga tidak
perlu’ ada tambahan biaya yang besar
untuk dapat melakukan pengungkapan
lebib Sebaliknya,

perusahaan dengan| sumber daya yang

dengan lengkap.
relatif kecil mungkin tidak memiliki

informasi  siap |/ saji  sebagaimana

perusahaan . besar, schingga ada

tambahan biaya yang relatif besar untuk
pengungkapan
selengkap-yang dapat dilakukan oleh

dapat melakukan
perusahaan besar. Dari uraian diatas
maka disusun hipotesis :

H1 :

Ukuran Perusahaan

berpengaruh  signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan-

profitabilitas dan tingkat pengungkapan
pertanggungjawaban  sosial  adalah
bahwa ketika perusahaan memiliki
tingkat laba yang tinggi, perusahaan
(manajemen) menganggap tidak perlu
melaporkan  hal-hal

yang  dapat
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mengganggu informasi tentang sukses
keuangan tersebut. Sebaliknya ketika
tingkat profitabilitas rendah perusahaan

akan berharap pengguna laporan akan

membaca  “good news”  kinerja
perusahaan.

Hackston dan Milne dalam
Anggraini  (2006:10)  menyatakan
bahwa, “Semakin tinggi tingkat

profitabilitas perusahaan maka akan
semakin besar pula pengungkapan
informasi sosialnya”. Hal int
menunjukkan bahwa pihak manajemen
yang sadar dan memperhatikan masalah
sosial  juga akan . mengajukan
kemampuan yang ‘diperlukan untuk
menggerakkan kinerja keuangan
perusahaan. Dari-wuraian diatas maka
disusun hipotesis :

H2 : Profitabilitas = berpengaruh
signifikan terhadap~ pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan.,

c¢) Pengaruh Ukuran Dewan kemisaris

Terhadap Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial

Berkaitan dengan ukuran dewan
komisaris, menurut Coller dan Gregory

(2005:382)

semakin besar

dalam Sembiring
menyatakan bahwa,

jumlah anggota dewan komisaris, maka

akan semakin mudah untuk
mengendalikan Manajemen dan
pengawasan yang dilakukan akan

semakin efektif. Jika dikaitkan dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial,
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d) Pengaruh

maka semakin besar ukuran dewan
komisaris di dalam suatu perusahaan
pihak

manajemen juga akan semakin besar

maka  tekanan  terhadap

untuk mengungkapkan laporan
pertanggung jawaban sosialnya.

H3 : Ukuran Dewan Komisaris
berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.
Leverage Terhadap
Pengungkapan tanggung jawab Sosial
Menurut Jensen & Meckling dalam
(2006:8),

memprediksi bahwa perusahaan dengan

Anggraini teori keagenan
rasio ‘leverage yang lebih tinggi akan
mengungkapkan lebih banyak informasi,
karena rbiaya keagenan perusahaan
dengan-struktur modal seperti itu lebih
tinggi-~ Sedangkan menurut Schipper,
dalam Anggraini (2006:8) tambahan
untuk

informasi diperlukan

menghilangkan  keraguan pemegang
obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak
mereka sebagai kreditur. Oleh karena itu
perusahaan dengan rasio Jeverage yang
tinggi memiliki kewajiban  untuk
melakukan ungkapan yang lebih luas
rasio

daripada perusahaan dengan

leverage yang rendah. Pendapat lain
tinggi

tingkat Jeverage, kemungkinan besar

mengatakan bahwa semakin

perusahaan akan mengalami
pelanggaran terhadap kontrak utang,

maka manajer akan berusaha untuk
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melaporkan laba sekarang lebih tinggi
dibandingkan laba di masa depan.
Dengan laba yang dilaporkan lebih
tinggi akan mengurangi kemungkinan
perusahaan melanggar perjanjian utang.
Manajer akan memilih metode akuntansi
yang akan memaksimalkan laba
sekarang. Kontrak utang biasanya berisi
tentang ketentuan bahwa perusahaan
harus menjaga tingkat /everage tertentu
(rasio utang/ekuitas), interest coverage,
modal kerja dan ekuitas pemegang
saham. Oleh karena itu _menurut
Belkaoui & Karpik dalam~ Anggraini
(2006:9) semakin tinggi tingkat leverage
(rasio utang/ekuitas) semakin / besar
kemungkinan perusahaan akan
melanggar perjanjian kredit ‘sehingga
perusahaan  akan | berusaha  untuk
melaporkan laba sekarang lebih. tinggi.
Supaya laba yang dilaporkan tinggi
maka manajer harus mengurangi biaya-
biaya (termasuk biaya untuk
mengungkapkan informasi sosial).

H4 : Leverage berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan.

METODE

A. Definisi Operasional

Berdasarkan  variabel yang
terdapat dalam penelitian ini, definisi
operasional yang digunakan yaitu :

1) Pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan adalah data yang

2)

3)

4)

diungkapkan oleh perusahaan dari
kegiatan ekonominya dan berkaitan
dengan  aktivitas  sosial  yang
dilakukan perusahaan meliputi tema:
lingkungan, energi, kesehatan dan
keselamatan kerja, lain-lain tentang
tenaga kerja, produk, keterlibatan
masyarakat dan umum. Ketujuh
kategori tersebut terbagi menjadi 78

item, kategori ini di adopsi dari

penelitian yang dilakukan oleh
Sembiring (2005).
Ukuran perusahaan adalah

penentuan . besaran, dimensi, atau

kapasitas dari. sebuah perusahaan,
sebagai .dasar penentuan sebuah
perusahaan “dapat dilihat sebagai
perusahaan besar atau kecil.

Profitabilitas

perusahaan untuk menghasilkan laba

adalah kemampuan

dengan sumber daya yang tersedia di
dalam perusahaan.

Ukuran = dewan komisaris adalah
keseimbangan jumlah dari dewan
yang bertugas untuk melakukan
pengawasan dan memberikan nasihat
kepada direktur Perseroan terbatas
(PT)
Leverage adalah

ketergantungan perusahaan terhadap

tingkat

hutang untuk membiayai kegiatan

operasinya.

B. Pengukuran Variabel
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Dalam penelitian ini
pengukuran variabel yang digunakan
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1.Variabel independen

a) Ukuran perusahaan diukur
dengan menggunakan total
assets yang dimiliki oleh
perusahaan sampel. Skala data
yang digunakan untuk variabel

ini adalah skala rasio, dan

untuk menghindari data yang
bias maka digunakan logaritma
natural (In) dari total assets

yang dimiliki perusahaan.

b)  Profitabilitas konsisten dengan

penelitian  terdahulu  maka
dalam penelitian ini
pengukurannya menggunakan

Return  on equity(ROE).

Earning After tax
ROE = —fg——

Equity

x 100 %

Skala data yang digunakan
untuk variabel <ini adalah

skala rasio.
¢)  Ukuran dewan komisaris yang
digunakan'dalam penelitian ini
konsisten .~dengan penelitian

Beasley . dalam-. Sembiring

dengan  pengukuran  yang
digunakan Kokubn et. al,
dalam Sembiring (2005:283)
yaitu  rasio hutang terhadap
modal sendiri atau debt to

equity ratio (DER).

(2005:383).  vyaitw _ jumlah

- anggota dewan komisaris.

Total liabilities

Leverage = — "= x 100 %

Total equity

d) Leverage yang - digunakan
dalam penelitian ini konsisten
Skala data yang digunakan untuk

variabel ini adalah skala rasio.

2. Variabel dependen

Pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan adalah
dapat dilakukan dengan membaca
isi dari data yang tersedia, teks
yang ada kemudian digolongkan
kedalam  beberapa  kelompok

berdasarkan kriteria tertentu, antara
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lain tema: liﬁgkungan, energi,
kesehatan dan keselamatan kerja,
lain-lain tentang tenaga kerja,
produk, keterlibatan masyarakat
dan umum. Langkah berikutnya
adalah menentukan skor
pengungkapan, caranya adalah
setiap sebuah item pengungkapan
diberi skor 1 (satu) = yes jika
diungkapkan dan diberi skor 0
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C. Populasi dan

(nol) = jika tidak diungkapkan.
Pengukuran variabel ini mengacu

pada penelitian yang dilakukan

oleh Zuhroh dan
(2003).

Sukmawati

Yes + No

Ind.Pengungkapan =
Yes x 100 %

Teknik Penentuan
Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
387 perusahaan yang telah go-publik di
Bursa Efek
mengungkapkan laporan tanggung jawab

Indonesia dan

sosial baik dalam kerangka laporan
tahunan perusahaan  (annual report)
ataupun yang terpisah dalam kurun waktu
2007. Jumlah sampel yang digunakan
adalah 40
perusahaan yang terdaftar-di- Bursa Efek
Indonesia (BEI). Teknik ‘pengambilan

sampel yang digunakan adalah purposive

dalam  penelitian | ini

sampling. Purposive sampling adalah
teknik yang digunakan apabila-anggota
sampel yang dipilih secara khusus
berdasarkan tujuan penelitiannya.

Adapun yang menjadi sampel dalam

penelitian ini adalah yang
memiliki kriteria :
1. Sampel yang dipilih adalah

perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama tahun 2007.

2. Perusahaan-perusahaan yang menjadi
sampel adalah perusahaan yang

mempublikasikan laporan keuangan
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lengkap (termasuk catatan atas
laporan keuangan).

Perusahaan-perusahaan yang
mengungkapkan Laporan Tanggung

Jawab Sosial (CSR Report).
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D.Teknik Analisis Data hubungan antara variabel independen

Tekhnik regresi linier berganda dengan variabel dependen. Hubungan
dilakukan terhadap model yang diajukan antara karakteristik perusahaan dengan
peneliti. Dengan menggunakan software pengungkapan sosial perusahaan, diukur
SPSS versi 15.00 untuk memprediksi dengan rumus sbb:

Y=a+biX;+bXp+bsX3+bsXs+e

Keterangan :

Y : Indeks pengungkapan tanggung jawab sosial

a : Konstanta

by, by bs by : Koefisien regresi untuk masing-masing variabel

X, : Ukuran perusahaan

X, . Profitabilitas

X; : Ukuran dewan komisaris

X4 .Leverage

€ : Error

E.Uji Hipotesis

Hipotesis | penelitian’ meliputi HASIL DAN PEMBAHASAN
variabel ukuran perusahaan, Pengujian Simultan atau Uji F dengan
profitabilitas, ukuran_dewan komisaris tingkat signifikansi 5% (a = 0,05)

dan leverage, terhadap-pengungkapan

tanggung jawab ‘sosial ‘perusahaan ANOVA (Analysis of Varians) test
dengan analisis regresi linier berganda. atau uji/ F dilakukan untuk mengetahui
Regresi linier berganda dianggap-tepat pengaruh  variabel independen (ukuran
dalam pengujian ini karena analisis perusahaan, profitabilitas, proporsi dewan
regresi tidak hanya menentukan besarnya komisaris, Leverage) terhadap variabel
hubungan tetapi juga menentukan dependen (pengungkapan tanggung jawab
besarnya pengaruh variabel independen sosial perusahaan) secara keseluruhan.

terhadap variabel dependen
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Tabel 1. ANOVA
’ Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 "Regression | 4688.738 4 1172.184 13.822 .000 @
Residual 2968.151 35 84.804
Total 7656.889 39

a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Ukuran

Dewan Komisaris
b. Dependent Variable: Indeks CSR

Berdasarkan Uji ANOVA diketahui
menunjukkan bahwa nilai F hitung = 13,822
> F tabel = 2,641, dengan tingkat
signifikansi 0,00 < 0,05. Hal ini berarti
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga
dapat  disimpulkan  bahwa  ukuran
perusahaan, profitabilitas, ukuran’ dewan
komisaris, Leverage secara /simultan
- mempunyai pengaruh signifikan ' terhadap
pengungkapan tanggung jawab / sosial
perusahaan.

Pengujian Parsial (Uji ) dengan tingkat

signifikansi 5% (a = 0,05)

Uji t merupakan pengujian koefisien

regresi masing-masing variabel

independen (ukuran perusahaan,
profitabilitas, ukuran dewan komisaris,
Leverage) terhadap variabel dependen
(pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan) dan untuk mengetahui apakah
hipotesis -akan “diterima atau ditolak.

berikut -hasil ‘Uji t dengan menggunakan

pengujian statistic SPSS for Windows

version 15.0

Tabel 2. Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model . B | Std. Error Beta t Sig.
1T {(Constant) T 7.506 | 30.911 029
Ukuran Perusahaan 2.590 1.168 31 2.219 .033
Profitabilitas .207 101 243 2.053 .048
Ukuran Dewan Komisaris 3.259 1.148 401 2.839 .007
Leverage .001 005 011 102 919

éi‘bépendent Variable: Indeks CSR

Berdasarkan pengujian secara parsial
di atas, menunjukkan bahwa nilai t hitung
dari masing-masing variabel independen,
ukuran perusahaan t hitung = 2,219 > t
tabel = 2,030; profitabilitas t hitung =
2,053 > t tabel = 2,030; ukuran dewan
komisaris t hitung = 2,839 > t tabel 2,030;
pada kolom signifikansi terlihat bahwa
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variabel independen ukuran perusahaan,
profitabilitas dan ukuran dewan komisaris
juga memiliki tingkat signifikansi dibawah
0,05; maka Hol, Ho2, Ho3 ditolak dan
Hal, Ha2, Ha3 diterima sehingga terdapat
tiga variabel independen yang hipotesisnya
vkuran

profitabilitas dan ukuran dewan komisaris.

terbukti  yaitu perusahaan,
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sedangkan variabel independen leverage
dai pengujian secara parsial menunjukkan
bahwa t hitung = 0,102 < t tabel = 2,030
dengan signifikansi sebesar 0,919 > 0,05

hal ini berarti Ho4 ditolak dan Ha4
diterima  sehingga hipotesisnya tidak
terbukti.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh variabel independen (ukuran
perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan
komisaris, Leverage) terhadap variabel
dependen (pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan) dapat dihitung dengan
koefisien penentu. Besarnya koefisien
determinasi dapat dilihat pada tabel output

SPSS dibawah ini:

Tabel 3. Model Summary

Adjusted Std. Error of
Mode R R Square R.Square the Estimate
1 5562 .309 1230 12.29813

a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukhran 7Dewan
Komisaris, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan

b. Dependent Variable: Indeks CSR

Pada Tabel diatas’ menunjukkan
bahwa nilai R? adalah sebesar 0.309. Hal ini
berarti bahwa pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, ukuran “dewan komisaris,
Leverage terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan adalah -sebesar
30,9%, sedangkan sisanya .adalah sebesar
69,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang berasal dari luar variabel yang diteliti,
seperti jumlah tenaga

kerja, profile

perusahaan, struktur kepemilikan
perusahaan dan faktor-faktor lainnya
Apabila  dilihat  dari

variabel  independen

tingkat
signifikansinya,
(ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran
dewan komisaris, dan Leverage) secara
simultan mempunyai pengaruhi yang
signifikan terhadap pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan. Hasil penelitian ini
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mendukung.. penelitian sebelumnya yaitu,

Anggraini . (2006), noegraheni (2005),
Sembiring’ (2005), Sembiring (2003) dan
Cowen, et.al (1987). .

Dalam | pengujian secara parsial

variabel ukuran perusahaan, profitabilitas
dan ukuran dewan komisaris ditemukan
pengaruh  yang  signifikan  terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan, sedangkan leverage V
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

Ukuran perusahaan diukur dengan
Total Artinya

semakin besar total assets suatu perusahaan,

menggunakan Assets.
maka akan semakin luas pengungkapan
yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil

penelitian ini mendukung teori agency yang



menyatakan bahwa perusahaan yang besar
memiliki biaya keagenan yang besar, terkait
dengan biaya politisi yang dimiliki
perusahaan besar, untuk mengurangi biaya
keagenan tersebut maka perusahaan
melakukan pengungkapan yang lebih luas.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian
terdahulu yaitu penelitian Cowen, et.al
(1987), (Sembiring (2003), Sembiring
(2005),  Anggraini  (2006).
Sembiring  (2005) perusahaan  besar

Menurut

merupakan emiten yang banyak disoroti,
pengungkapan yang lebih luas merupakan
pengurangan biaya politisi sebagai wujud
tanggung jawab sosial perusahaan. Cowen,
“etal (1987) perusahaan besar yang
melakukan lebih banyak aktivitas akan
memberikan dampak yang lebih besar
terhadap masyarakat, kemungkinan
mempunyai lebih banyak pemegang saham
yang boleh jadi terkait dengan<program
sosial perusahaan, dan laporan tahunan akan
dijadikan sebagai alat yang efisien. untuk
menyebarkan informasi ini.

Tingkat profitabilitas diukur dengan
menggunakan Return on Egquity (ROE).
Hasil pengujian hipotesis secara parsial
menunjukkan bahwa
berpengaruh -

pengungkapan tanggung jawab sosial

profitabilitas
signifikan terhadap
perusahaan. Hal ini berarti bahwa
besar/kecilnya profitabilitas mempengaruhi
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Menurut Sembiring (2005)
terdapat hubungan positif antara kinerja
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ekonomi  suatu  perusahaan  dengan
pengungkapan tanggung jawab  sosial
perusahaan. Hal ini dikaitkan dengan teori
agensi bahwa perolehan laba yang semakin
besar akan  membuat  perusahaan
mengungkapkan informasi sosial yang
semakin luas. Menurut Kokubo, et.al (2001)
dalam Sembiring (2003) di asumsikan
dalam teori legitimasi bahwa perolehan
tingkat laba yang tinggi akan mendorong
perusahaan untuk melaksanakan aktivitas
sosialnya, serta mengungkapkan informasi
tanggung . jawab  sosialnya  kepada
masyarakat. Meskipun hasil penelitian ini
tidak konsisten dengan penelitian terdahulu
tetapi penelitian.-ini berhasil mendukung
teori-agensi dan teori legitimasi.

Ukuran  dewan komi;aris diukur
dengan menggunakan jumlah dari dewan
komisaris. Hasil pengujian hipotesis secara
parsial ‘menunjukkan bahwa ukuran dewan
komisaris: berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan ~ tanggung jawab  sosial
perusahaan. Hal ini berarti bahwa
banyak/sedikitnya jumlah dewan komisaris
mempengaruhi  pengungkapan tanggung
jawab  sosial  perusahaan.  Menurut
Sembiring (2005) berdasarkan teori agensi
bahwa semakin besar jumlah anggota
dewan komisaris, maka akan semakin
mudah untuk mengendalikan CEO dan
monitoring yang dilakukan akan semakin
efektif., dikaitkan dengan pengungkapan
tanggung jawab sosial maka, maka tekanan

terhadap manajemen juga akan semakin
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Hasil

penelitian ini konsisten dengan penelitian

besar untuk mengungkapkannya.

Sembiring (2005) yang menyatakan bahwa
semakin banyak jumlah dewan komisaris
dalam suatu perusahaan, maka
pengungkapan tanggung jawab sosial yang
dibuat perusahaan akan semakin luas.
Leverage diukur dengan Debt to equity

ratio. Hasil uji hipotesis secara parsial

menunjukkan  bahwa leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab  sosial

perusahaan. Hal ini berarti bahwa tinggi
rendahnya Jeverage tidak .mempengarshi
sosial

pengungkapan tanggung jawab

perusahaan. Ketergantungan perusahaan
terhadap hutang dalam membiayai kegiatan
operasinya  tercermin-- dalam - tingkat
leverage. Leverge 'ini juga mencerminkan
tingkat resiko keuangan perusahaan. Hasil
penelitian ini tidak ' berhasil“mendukung
teori agensi, bahwa perusahaan dengan
tingkat leverage yang tinggi.cenderung akan
mengurangi pengungkapan sosialnya-agar
tidak menjadi sorotan debtholders. Menurut
Anggraini  (2006) perusahaan

tingkat yang tinggi
melaporkan laba sekarang lebih tinggi

dengan
leverage akan
daripada laba masa depan, agar laba yang
dilaporkan tinggi maka perusahaan akan
mengurangi biaya-biaya termasuk biaya

pengungkapan sosial. Hasil penelitian ini

konsisten dengan dengan pernelitian
Sembiring (2003), Sembiring (2005) dan
Anggraini  (2006). Menurut sembiring
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(2005) perusahaan-perusahaan di Indonesia
memiliki derajat ketergantungan terhadap
hutang yang memiliki

tinggi, tetapi

hubungan yang baik dengan debtholders.

SIMPULAN
Setelah  melakukan analisis dan
pengujian  hipotesis pengaruh  ukuran

perusahaan, profitabilitas, proporsi dewan

komisaris, dan  Leverage  terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan disimpulkan bahwa :
1.)  Secara simultan ukuran perusahaan,
tingkat profitabilitas, ukuran ’dewan
dan

komisaris, Leverage

berpengaruh  signifikan terhadap
penguhgkapan tanggung jawab sosial
perusahaan, Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis terbukti.

Secara variabel

2.) parsial ukuran |
perusahaan, profitabilitas, dan ukuran
dewan komisaris memiliki pengaruh
signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan,
maka hipotesis terbukti.

Secara parsiél variabel leverage
tidak

terhadap pengungkapan

3.)
berpengaruh signifikan

tanggung

jawab  sosial perusahaan, maka
hipotesis tidak terbukti.

Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang
dapat dijadikan bahan pertimbangan
bagi berikutnya

peneliti agar

mendapatkan hasil yang lebih baik.



1.) Periode penelitian hanya satu tahun,
sebaiknya dilakukan periode penelitian
yang lebih panjang.

2.) Subjektivitas  dalam  pengukuran

pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan tidak dapat dihindari

sehingga memungkinkan terjadi bias
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